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Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

indeks massa tubuh terhadap VO2 Max. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah indeks 

massa tubuh, sedangkan variabel terikatnya VO2 Max. Populasi dan sampel dalam 

penelitian ini adalah 20 atlet bolabasket putra Rooster Kabupaten Gowa. Data hasil 

penelitian indeks massa tubuh diperoleh dengan mengukur tinggi dan berat badan 

sedangkan data VO2 Max diperoleh dengan menggunakan beep test. Teknik Analisis data 

di lakukan secara statistik  deskriptif dan infrensial untuk keperluan pengujian hipotesis 

penelitian dengan menggunakan aplikasi SPSS dari data hasil penelitian terlihat nilai sig. 

= 0,845 lebih dari 5% (0.05) berarti Ho diterima dan H1 ditolak. Jadi terdapat hubungan  

antara indeks massa tubuh terhadap VO2 Max tim bolabasket putra Rooster Kabupaten 

Gowa. 

 

Kata kunci : indeks massa tubuh, VO2 Max 

 



 
 

 
 

PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan bagian dari 

kehidupan sehari-hari. Olahraga juga 

merupakan aktifitas fisik yang sangat 

bermanfaat bagi tubuh dan berguna 

bagi manusia untuk menjaga dan 

meningkatkan kualitas kesehatan 

dalam era modern ini banyak 

manfaat yang bisa diperoleh dari 

olahraga dan olahraga memiliki 

tujuan yang berbeda-beda untuk 

memperoleh kesenangan, kesehatan, 

status sosial dan juga berprestasi 

sebagai olahragawan profesional.  

 Dalam era globalisasi seperti 

sekarang ini masyarakat tidak dapat 

dipisahkan dari kegiatan berolahraga 

baik dilakukan secara individu 

maupun dilakukan secara 

berkelompok. Sesuai dengan sistem 

keolahragaan di Indonesia, olahraga 

dikelompokkan menjadi tiga kategori 

yaitu olahraga yang bertujuan untuk 

rekreasi, olahraga pendidikan dan 

olahraga prestasi. Salah satu olahraga 

yang dapat mencakup itu semua 

adalah olahraga permainan 

bolabasket. Sesuai dengan 

perkembangan jaman olahraga 

bolabasket sangat banyak dikenal di 

kalangan masyarakat di berbagai 

Negara, oleh karena hal itu olahraga 

bolabasket semakin kompetitif untuk 

mencapai puncak prestasi. Pada era 

yang semakin berkembang, olahraga 

bolabasket banyak diminati dan 

menjadi salah satu sarana untuk 

menunjukkan eksistensi di berbagai 

Negara, salah satunya Indonesia. Hal 

tersebut terbukti dengan 

bertambahnya klub-klub basket, 

bertambahnya minat masyarakat 

dengan olahraga permainan 

bolabasket, dan banyaknya kompetisi 

bolabasket dari  level daerah hingga 

level Nasional. Menjadi suatu 



 
 

 
 

kebanggan dan kepuasan tersendiri 

jika dapat bermain dengan baik 

bahkan dapat memenangkan suatu 

pertandingan bolabasket.  

 Untuk dapat mencapai hal 

tersebut tentunya seorang atlet 

bolabasket harus melatih berbagai 

komponen dalam dirinya, salah 

satunya adalah memiliki kemampuan 

daya tahan aerobik yang baik karena 

permainan bolabasket adalah 

olahraga yang membutuhkan banyak 

konsumsi oksigen, daya tahan 

aerobik seorang atlet dapat dilihat 

dengan mengukur volume maksimal 

oksigen atau yang biasa disebut 

dengan VO2 Max. Volume oksigen 

maksimal atau yang disingkat VO2 

Max adalah jumlah maksimal 

oksigen yang dapat di konsumsi 

selama aktivitas fisik yang intens 

sampai akhirnya terjadi kelelahan. 

Rahmat (2016). 

 Oleh karena itu komponen 

kebugaran jasmani yaitu kecepatan 

dan ketahanan aerobik mengalami 

banyak peningkatan karena teknik 

dasar dalam bermain bola basket dan 

pemain di tuntut bermain bolak-balik 

kedaerah penyerangan dan 

pertahanan, agar bisa menguasai 

jalannya pertandingan pada saat 

melakukan penyerangan tim 

diharuskan bergerak dengan cepat 

karena pada wilayah penyerangan 

bola harus dikuasai tidak lebih dalam 

waktu 24 detik dan 3 detik dalam 

wilayah pertahan musuh atlet 

melakukan gerakan aerobic dan 

anaerobic, selama bermain bola 

basket VO2 Max yang tinggi 

merupakan faktor yang penting 

karena pemain tidak akan mudah 

mengalami kelelahan saat berada di 

lapangan dan membantu mereka 

pulih lebih cepat selama periode 



 
 

 
 

istirahat. Dalam permainan 

bolabasket kemampuan daya tahan 

aerobik yang baik atau VO2 Max 

yang tinggi sangat diprioritaskan, 

karena permainan bolabasket 

memerlukan tenaga dan daya tahan 

tubuh yang kuat dalam bermain. 

Tingkat VO2 Max berperan penting 

pada atlet, dan dapat menjadi faktor 

penentu performa atlet di lapangan.  

 Volume oksigen maksimal 

dipengaruhi salah satunya oleh 

indeks massa tubuh (IMT), Indeks 

Massa Tubuh (IMT) merupakan 

salah satu cara untuk mengetahui 

rentang berat badan ideal dan 

memprediksi seberapa besar risiko 

gangguan kesehatan. Metode ini 

digunakan untuk menentukan berat 

badan yang sehat berdasarkan berat 

dan tinggi badan. Hal ini sejalan 

dengan apa yang dikemukakan oleh 

Dhara dan Chatterjee (2015) bahwa 

indeks massa tubuh (IMT) 

merupakan nilai yang diambil dari 

perhitungan hasil bagi antara berat 

badan (BB) dalam kilogram dengan 

kuadrat dari tinggi badan (TB) dalam 

meter. Peningkatan IMT akan diikuti 

dengan pengaruh lemak tubuh 

terhadap fungsi kardiorespirasi. 

Jumlah lemak tubuh yang berlebihan 

menimbulkan beban yang tidak 

menguntungkan pada pengambilan 

oksigen oleh otot-otot yang bekerja. 

Angka indeks massa tubuh atau 

dalam bahasa Inggris Body Mass 

Index (BMI) digunakan untuk 

menunjukkan kategori berat badan 

seseorang apakah sudah proporsional 

atau belum. Melalui IMT, seseorang 

akan tahu apakah berat badannya 

termasuk kategori normal, kelebihan, 

atau justru kekurangan. Indeks massa 

tubuh didapat dengan membagi berat 

badan seseorang dalam satuan 



 
 

 
 

kilogram dengan tinggi mereka 

dalam meter kuadrat. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Indeks Massa Tubuh 

 Salah satu cara untuk 

mengukur tingkat kegemukan atau 

idealnya tubuh seseorang adalah 

dengan metode body mass index atau 

indeks massa tubuh (IMT). Indeks 

Massa Tubuh (IMT) merupakan nilai 

yang didapat dari perhitungan hasil 

bagi antara berat badan (BB) dalam 

kilogram dengan kuadrat dari tinggi 

badan badan (TB) dalam meter. 

Interpretasi IMT tergantung pada 

umur dan jenis kelamin anak, karena 

anak lelaki dan perempuan memiliki 

lemak tubuh yang berbeda. Indeks 

Massa Tubuh merupakan salah satu 

cara untuk menentukan status gizi 

dengan membandingkan berat badan 

dan tinggi badan Depkes (2006). 

 Indeks Massa Tubuh (IMT) 

adalah cara sederhana melihat status 

gizi, khususnya berkaitan dengan 

kekurangan dan kelebihan berat 

badan. IMT  

ditemukan oleh Quetelet ahli statistik 

negara Belgia dari perhitungan 

secara konvensional dengan 

membagi berat badan (Kg) dengan 

kuadrat dari tinggi badan (meter) 

Lailani (2013).  

 Interpretasi IMT pada anak 

tidak sama dengan IMT pada orang 

dewasa. IMT pada anak disesuaikan 

dengan umur dan jenis kelamin anak 

karena anak lelaki dan perempuan 

memiliki kadar lemak tubuh yang 

berbeda. Indeks Massa Tubuh (IMT) 

tidak mengukur lemak tubuh secara 

langsung, tapi hasil riset menunjukan 

bahwa IMT ada hubungannya 

dengan pengukuran lemak tubuh 

secara langsung. IMT merupakan 



 
 

 
 

suatu metode yang tidak mahal dan 

dapat dilakukan dengan mudah 

Perangin-angin (2015). IMT berisi 

informasi struktur tubuh manusia 

berupa index dari hasil perhitungan 

berat dan tinggi badan seseorang 

Rahman (2017). 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan 

penelitian dekriptif. Penelitian 

deskriptif merupakan metode untuk 

menguji teori-teori tertentu dengan 

menguji hubungan antara variable. 

Variabel-variabel ini dapat diukur 

(biasanya dengan instrument 

penelitian) sehingga data yang terdiri 

dari angka-angka dapat dianalisis 

berdasarkan prosedur penelitian. 

Penelitian deskriptif adalah suatu 

bentuk penelitian yang ditujukan 

untuk mendeskripsikan fenomena-

fenomena yang ada, baik fenomena 

alamiah maupun fenomena buatan 

manusia. Fenomena itu bisa berupa 

bentuk, aktivitas, karakteristik, 

perubahan, hubungan, kesamaan, dan 

perbedaan antara fenomena yang satu 

dengan fenomena lainnya, 

Sukmadinata dalam  Mega Linarwati 

(2016:1). 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di 

Lapangan Syekh Yusuf, Kec. Somba 

Opu, Kabupaten Gowa. Waktu 

penelitian dilaksanakan antara bulan 

Juni dan Juli. Subjek penelitian ini 

adalah atlet tim Bolabasket Putra 

Rooster Kabupaten Gowa. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

 Menurut Arikunto (2006: 

130) “populasi adalah keseluruhan 

objek penelitian”. Penelitian hanya 

dapat dilakukan bagi populasi 



 
 

 
 

terhingga dan subyeknya tidak terlalu 

banyak. Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas 

subyek/obyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini 

populasi yang digunakan sebagai 

obyek penelitian adalah atlet tim 

Bolabasket Putra Rooster Kabupaten 

Gowa. 

 Sampel 

 Sampel merupakan bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh suatu populasi. 

Menurut Sugiyono (2008: 118) 

Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sampel adalah 

sebagain individu yang diperoleh 

dari populasi, yang diharapkan dapat 

mewakili terhadap seluruh populasi. 

Dengan demikian sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah atlet tim Bolabasket Putra 

Rooster Kabupaten Gowa sebanyak 

20 atlet dengan kategori umur 13-19 

tahun.  

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Deskriptif Data Penelitian 

 Analisis data deskriptif 

dimaksudkan untuk mendapatkan 

gambaran umum data penelitian. 

Analisis deskriptif dilakukan pada 

indeks massa tubuh dan VO2 Max 

pada tim bolabasket putra rooster 

kabupaten gowa. Analisis deskrtiptif 

meliputi; total nilai, rata-rata, standar 

deviasi, range, maksimal dan 

minimum. Dari nilai-nilai statistik ini 

diharapkan dapat memberi gambaran 

umum tentang keadaan indeks massa 



 
 

 
 

tubuh, kebugaran jasmani dan hasil 

belajar penjas. 

Pembahasan 

 Hasil Penelitian pada tim 

bolabasket putra rooster kabupaten 

gowa berupa data indeks massa 

tubuh terhadap VO2 Max. Hasil 

analisis data melalui statistik dalam 

pengujian hipotesis perlu dikaji lebih 

lanjut dengan memberikan 

interpretasi dan keterkaitan antara 

hasil analisis yang dicapai dengan 

teori - teori yang mendasari 

penelitian. penjelasan ini diperlukan 

agar dapat diperoleh kesesuaian teori 

yang telah dikemukakan dengan hasil 

penelitian yang dicapai. 

 Hasil data indeks massa 

tubuh pada tim bolabasket putra 

Rooster Kabupaten Gowa dari 20 

atlet atau (100%), menunjukkan ada 

2 orang "Berat bedan kurus" sebesar 

10% , 16 orang "Berat badan 

normal" sebesar 80% dan 2 orang 

"Berat badan lebih" sebesar 10%. 

Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 

21.6790. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa persentase hasil 

data akhir indeks massa tubuh pada 

tim bolabasket putra Rooster 

Kabupaten Gowa dikategori  berat 

badan "Normal". 

 Indeks Massa Tubuh (IMT) 

merupakan satu parameter yang 

paling banyak digunakan dalam 

menentukan kriteria proporsi tubuh 

seseorang untuk mengetahui status 

gizi orang tersebut. Selain itu indeks 

massa tubuh dapat juga digunakan 

untuk menggambarkan secara kasar 

dari komposisi tubuh, meskipun 

tidak disertai nilai kontribusi berat 

dari lemak dan otot. Indeks Massa 

tubuh (IMT) adalah rasio standar 

berat badan terhadap tinggi badan, 



 
 

 
 

dan sering digunakan sebagai 

indikator kesehatan umum. IMT 

dihitung dengan membagi berat 

badan dalam kilogram dengan 

kuadrat tinggi badan dalam meter. 

Pengukuran indeks masa tubuh 

hanya membutuhkan dua hal yaitu 

tinggi badan dan berat badan. 

 Peneliti beranggapan bahwa 

indeks massa tubuh normal yang 

didapatkan oleh atlet tim bolabasket 

putra Rooster Kabupaten Gowa 

dikarenakan oleh beberapa faktor 

termasuk yaitu, aktifitas sehari-hari 

yang dilakukan oleh atlet lebih 

banyak istirahat sehingga makanan 

yang dikonsumsi dapat diproses 

dengan baik oleh tubuh, dan sebelum 

berangkat latihan atlet melakukan 

makan yang tersedia di rumah 

masing-masing yang tentunya 

memiliki kandungan nutrisi yang 

baik untuk tubuh, walaupun atlet 

cenderung tidak memperhatikan 

asupan gizi mereka, tetapi makanan 

yang mereka konsumsi tidak 

termasuk makanan yang mencakup 

kelebihan gizi, dan juga faktor 

keturunan yang mana dari seluruh 

atlet tidak ada yang memiliki 

keturunan obesitas maupun 

kekurangan gizi. Memiliki indeks 

massa tubuh yang normal bukan 

jaminan untuk memiliki kebugaran 

yang baik, karena untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani 

hanya dapat dilakukan dengan 

berolahraga dengan rutin. Hal ini 

memiliki tujuan agar atlet tersebut 

dapat terjaga kondisi fi siknya 

dengan selalu mengonsumsi zat gizi 

yang bermanfaat bagi tubuhnya agar 

status Indeks Massa Tubuh (IMT) 

dapat terus normal. 

 Hasil data VO2 Max pada tim 

bolabasket putra Rooster Kabupaten 



 
 

 
 

Gowa dari 20 atlet atau (100%), pada 

kategori "Kurang" sebesar 10% (2 

orang), "Sedang" sebesar 30% (6 

orang) dan kategori "Baik" sebesar 

60% (12 orang) Berdasarkan nilai 

rata-rata, yaitu 44.220 maka VO2 

Max tim bolabasket putra rooster 

kabupaten gowa berada pada 

kategori "Baik". 

 Tes lapangan biasanya 

menggunakan alat-alat yang 

sederhana dan mudah dilakukan. 

Salah satu tes VO2 Max yang dapat 

digunakan di lapangan adalah bleep 

test. Bleep test biasanya digunakan 

untuk mengukur VO2 Max seseorang 

dan tingkat kebugaran seseorang. 

Dengan Bleep Test kita dapat 

melakukan tes dalam kelompok 

besar, artinya dalam satu waktu kita 

dapat mengetes beberapa orang. Tes 

ini sering dilakukan di luar ruangan, 

sehingga kondisi lingkungan dapat 

mempengaruhi hasil. Tes ini 

menggunakan audio, kaset perlu di 

kalibrasi yang melibatkan timing 

interval satu menit dan membuat 

penyesuaian dengan jarak antara 

penanda. 

 Tingkat Kebugaran dapat 

diukur dari volume dalam 

mengkonsumsi oksigen saat 

melakukan kegiatan atau saat latihan 

pada volume dan kapasitas 

maksimum. Kelelahan yang 

dirasakan akan menyebabkan 

turunnya konsentrasi sehingga tanpa 

konsentrasi yang prima akan 

mengganggu kegiatan yang 

dilakukan. Cepat atau lambatnya 

kelelahan oleh seorang dapat 

diperkirakan dari kapasitas aerobik. 

Kapasitas aerobik menunjukkan 

kapasitas maksimal oksigen yang 

dipergunakan oleh tubuh (VO2 Max). 

Dan seperti kita tahu, oksigen 



 
 

 
 

merupakan bahan bakar tubuh kita. 

Oksigen dibutuhkan oleh otot dalam 

melakukan setiap aktivitas berat 

maupun ringan. Dan semakin banyak 

oksigen yang diasup/diserap oleh 

tubuh menunjukkan semakin baik 

kinerja otot dalam bekerja sehingga 

zat sisa-sisa yang menyebabkan 

kelelahan jumlahnya akan semakin 

sedikit. Semakin tinggi VO2 Max, 

seorang yang bersangkutan juga akan 

memiliki daya tahan dan stamina 

yang baik.  

 Kemampuan VO2 Max sangat 

penting dimiliki oleh atlet tim 

bolabasket putra Rooster Kabupaten 

Gowa karena dalam melaksanakan 

suatu pertandingan dituntut untuk 

selalu memiliki kondisi kebugaran 

jasmani yang baik agar dapat 

melaksanakan pertandingan dengan 

sempurna. VO2 Max yang dimiliki 

tim sepakbola Bank Sulselbar FC 

akan sangat berpengaruh terhadap 

tingkat kebugaran jasmani atlet itu 

sendiri. Dengan memiliki VO2 Max 

yang baik atlet sepakbola Bank 

Sulselbar FC akan memiliki 

kemampuan konsentrasi yang baik 

dan konsisten. Sehingga atlet 

sepakbola Bank Sulselbar FC dapat 

melaksanakan setiap kegiatan dan 

latihan dengan baik.  

 Kemampuan VO2 Max juga 

dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti: keturunan, jenis 

kelamin, keadaan latihan, usia, lemak 

tubuh, aktivitas, kekuatan otot-otot 

pernafasan, dan juga bentuk anatomi 

tubuh. Oksigen dipergunakan oleh 

semua jaringan-jaringan tubuh, maka 

orang yang memiliki ukuran tubuh 

lebih besar juga memiliki konsumsi 

oksigen yang lebih besar dari pada 

orang yang bertubuh kecil, baik pada 

waktu istirahat maupun pada watku 



 
 

 
 

latihan. Kemampuan VO2 Max 

sangat mempengaruhi penampilan 

daya tahan seseorang, seseorang 

yang memiliki VO2 Max yang baik 

dapat melakaukan aktivitas sehari-

hari tanpa kendala kelelahan yang 

berlebihan.  

 Baik buruknya kemampuan 

dan kerja paru-paru sangat 

mempengaruhi penampilan daya 

tahan seseorang, termasuk kerja 

jantung. Mekanisme kerja paru-

jantung sangat menentukan seberapa 

besar kemampuan tubuh mengatasi 

beban atau kerja yang dilakukan 

sehari-hari. Jika tubuh dapat 

menggunakan oksigen dengan baik 

pada saat olahraga, maka energi yang 

dibutuhkan ke setiap jaringan akan 

terpenuhi, terutama jaringan otot 

yang aktif, sehingga tidak terjadi 

hutang oksigen dan akan 

menghasilkan VO2 Max yang baik. 

 Hasil analisis uji korelasi 

kendall'_b indeks massa tubuh 

terhadap VO2 Max pada tim 

bolabasket putra rooster kabupaten 

gowa berdasarkan hasil uji korelasi, 

koefisien korelasi sebesar 0.0,32 

dengan signifikansi 0,845. Dengan 

demikian dapat dijelaskan bahwa 

antara indeks massa tubuh 

mempunyai hubungan atau 

keterkaitan terhadap VO2 Max. Jika 

dilihat dari kategori indeks massa 

tubuh dengan kategori "normal" 

sebesar 80%  nampaknya diikuti oleh 

kategori VO2 Max dalam kategori 

"baik" yang lebih besar sebanyak 

60%. Maka H0 diterima dan H1 di 

tolak atau koefisien korelasi 

signifikan, dengan kata lain indeks 

massa tubuh mempunyai keterkaitan 

atau hubungan yang signifikan 

terhadap VO2 Max pada tim 



 
 

 
 

bolabasket putra rooster kabupaten 

gowa. 

 Jadi semakin meningkat IMT 

(indeks massa tubuh) akan 

menurunkan kemampuan VO2 Max. 

Seperti penelitian sebelumnya yang 

menerangkan bahwa semakin 

meningkatnya IMT atau kelebihan 

berat badan pada orang dewasa 

secara signifikan mengalami 

penurunan kemampuan VO2 Max 

dibandingkan dengan usia dewasa 

yang mempunyai berat badan 

normal, Shah, Prajapati, & Singh 

(2017). Diikuti dengan peneitian lain 

yang menjelaskan bahwa terdapat 

korelasi antara IMT dan VO2 Max 

yang menunjukkan pengaruh lemak 

tubuh terhadap fungsi 

kardiorespirasi. Jumlah lemak tubuh 

yang berlebihan menimbulkan beban 

yang tidak menguntungkan pada 

pengambilan oksigen pada otot yang 

bekerja. Kebugaran kardiorespirasi 

yang rendah pada orang dewasa 

muda dengan peningkatan lemak 

tubuh dapat menjadi faktor untuk 

mengembangkan komorbiditas 

kardiovaskular di usia paruh baya, 

Laxmi CC, Udaya IB (2014).  

 Pada atlet bolabasket 

diharuskan untuk memiliki IMT yang 

ideal, karena jika tidak hal tersebut 

akan menggangu performa atlet, Y. 

Venkata Ramana, Surya Kumari 

MVL, Sudhakar Rao S (2004). 

Menjaga IMT agar tetap ideal dapat 

dilakukan dengan menjaga pola 

makan dan latihan secara teratur. 

VO2 Max yang buruk akan 

mempengaruhi prestasi atlet 

bolabasket karena pada dasarnya 

prestasi sangat dipengaruhi oleh 

kondisi atlet. Faktor korelasi antara 

IMT dan VO2 Max memiliki 

hubungan yang signifikan, terutama 



 
 

 
 

pada jenis kelamin laki-laki 

Peningkatan BMI mempengaruhi 

VO2 Max yang mengurangi 

kebugaran kardiovaskular seseorang, 

Kalyanshetti & Veluru (2017). 

Penelitian lain menjelaskan ada 

perbedaan yang signifikan antara 

BMI dengan VO2 Max. Individu 

dengan BMI kurang berat 

menunjukkan peningkatan VO2 Max 

bila dibandingkan dengan individu 

normal dan kelebihan berat badan. 

Hasilnya menunjukkan kemungkinan 

efek lemak tubuh pada fungsi 

kardiorespirasi dengan signifikansi 

antara VO₂ max (ml/kg/menit) dan 

IMT (p 0,000 < 0,05).  

 Pengaruh negatif IMT pada 

VO2 Max sebagian dikaitkan dengan 

hubungan antara IMT dan lemak 

tubuh. Besarnya hubungan ini 

tergantung pada jenis kelamin dan 

etnis, Liu et al (2011). Hubungan 

yang dekat antara IMT dan lemak 

tubuh menjelaskan kelebihan berat 

badan memiliki nilai VO2 Max yang 

lebih rendah dibandingkan dengan 

nilai IMT individu yang berbobot 

normal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis 

data, deskripsi, pengujian hasil 

penelitian, dan pembahasan dengan 

judul Analisis Indeks Massa Tubuh 

Terhadap VO2 Max Tim Bolabasket 

Putra Rooster Kabupaten Gowa 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

indeks terhadap VO2 Max Tim 

Bolabasket Putra Rooster Kabupaten 

Gowa. 

 

 



 
 

 
 

 Saran 

 Berdasarkan hasil analisis 

data, pembahasan dan kesimpulan di 

atas maka dapat dikemukakan saran 

sebagai rekomendasai dari penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

masukan bagi mahasiswa-

mahasiswa lain untuk diteruskan 

dalam penelitian yang bersifat 

analisis dengan sampel yang 

berbeda. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan diskusi dan seminar 

keolahragaan guna memperkaya 

perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya cabang olahraga 

bolabasket. 

3. Untuk mahasiswa, agar dapat 

menjadi referensi dan 

dikembangkan khususnya pada 

mahasiswa olahraga. 
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